BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan data mengenai hasil penelitian melalui
pengumpulan data yang diperoleeh pada tanggal 1 sampai 7 mei 2021 di
Posyandu Desa Kademangan Kecamatan Pagelaran Kabupaten Malang
dengan Jumlah Responden 50 orang. Penyajian hasil meliputi gambaran
umum lokasi penelitian, data umum, dan data khusus pengetahuan ibu
tentang pemberian MPASI dini dan pembahasan.

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Posyandu merupakan pelayanan kesehatan bagi bayi yang berada
di Desa Kademangan yang merupakan program Kkerja puskesmas
pagelaran. Posyandu di Desa Kademangan terdiri dari 7 posyandu
dimana setiap pos berada di RT yang berbeda untuk pos 1 berada di RT
32 RW 04, pos 2 berada di RT 33 RW 04, pos 3 berada di RT 36 RW 04,
pos 4 berada di RT 41 RW 04,pos 5 berada di RT 16 RW 02,pos 6 berada
di RT 20 RW 02,pos 7 berada di RT 23 RW 02 Desa Kademangan
Kecamatan Pagelaran Kabupaten Malang.

Penelitian ini dilakukan di lakukan di pos 1 sampai pos 7 karena
memiliki bayi usia 0-6 bulan, penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1

sampai 7 mei 2021 di Rumah-rumah Kader setiap masing-masing pos.



1.1.2 Data Umum

Hasil analisis data umum yang peneliti dapatkan pada penelitian ini
berdasarkan umur, pendidikan, pekerjaan, pemberian MPASI dini dan
tradisi pemberian MPASI dini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Data Umum Responden

isti Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden stribusi Frekuens

f %
Umur
20-25 10 20%
26-30 30 60%
31-35 7 14%
36-40 3 6%
Pendidikan
Tidak Sekolah 5 10%
SD 25 50%
SMP 8 16%
SMA 7 14%
Perguruan Tinggi 5 10%
Pekerjaaan
Tidak Bekerja 38 76%
Bekerja 12 24%
Pemberian MP-ASI Pada Bayi
Diberikan 39 78%
Tidak Diberikan 11 22%
Tradisi Pemberian MP-ASI dini
lya 45 90%
Tidak 5 10%
Usia Bayi
1 bulan 2 4%
2 bulan 15 30%
3 bulan 7 14%
4 bulan 8 16%
5 bulan 15 30%
6 bulan 3 6%
Anak Ke-
Pertama 15 30%
Kedua 20 40%
Ketiga 10 20%
Lainnya 5 10%
Pada Usia Berapa Bayi diberikan MP-ASI
1 bulan 5 10%
2 bulan 30 60%

3 bulan 3 6%
4 bulan 2 4%
Sbulan 3 6%



6 bulan 7 14%
Kebiasaan atau praktik budaya MP-ASI yang
diberikan pada bayi usia 0-6 bulan

Susu formula 7 14%
Nasi atau pisang lumat 37 74%
Sari/jus/lumatan buah 2 4%

Lainnya 4 8%

Diberikan Penyuluhan dari Petugas Kesehatan

Pernah 12 24%
Tidak pernah 38 76%
Total 50 100%

(Sumber: Data Primer, 2021)

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa hampir seluruh
responden berusia 26-30 yaitu sejumlah30 responden (60%),sebagian
besar pendidikan responden yaitu SD dengan jumlah 25
responden(50%),hampir seluruh responden tidak bekerja sejumlah38
(76%),hampir seluruh responden memberikan Makanan Pendamping ASI
yaitu sejumlah 39 orang (78%),hampir seluruh responden memberikan
MP-ASI dini karena tradisi sejumlah 45(90%), sebagian besar bayi yang
berusia 2 bulan sebanyak 15 (30%), sebagian besar bayi yang anak
kedua sebanyak 20 bayi (40%), sebagian besar memberikan MP-ASI
pada usia 2 bulan sebanyak 30 responden (60%),sebagian besar
Kebiasaan atau praktik budaya MP-ASI yang diberikan pada bayi usia 0-6
bulan adalah Nasi atau pisang lumat sebanyak 37 orang (74%), dan
sebagian besar di yang tidak diberikan penyuluhan dari petugas

kesehatan sebanyak 38 orang (76%).

4.2.2 Data Khusus

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan



Karakteristik responden berdasarkan tingkat pengetahuan di

Posyandu Wilayah kerja Puskesmas Pagelaran dapat dilihat pada

tabel berikut ini.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat

Pengetahuan di Desa Kademangan Kecamatan Pagelaran

Kabupaten Malang.

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Presentase(%)
Baik 76-100% 12 24%
Cukup 56-75% 5 10%
Kurang <56% 33 66%

Total 50 100%

(Sumber: Data Primer, 2021)

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan bahwa sebagian besar di

dapatkan tingkat pengetahuan yang kurang sebesar 33 (66%).



1.3 Pembahasan

1.3.1 Pengetahuan lbu Tentang Pemberian MP-ASI dini Pada Bayi
Usia <6 Bulan di Desa Kademangan Kecamatan Pagelaran
Kabupaten Malang

Penelitian pengetahuan ibu bayi usia 0-6 bulan tentang MP-ASI di
Desa Kademangan Kecamatan Pagelaran Kabupaten Malang telah
dilaksanakan pada bulan Mei tahun 2021.

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan pengetahuan ibu di Desa
Kademangan Kecamatan Pagelaran Kabupaten Malang mempunyai
pengetahuan kurang baik sejumlah 33 responden (66%) dan pengetahuan
yang baik sejumlah 12 responden (24%).

Hasil penelitian menyatakan bahwa sebagian besar pengetahuan
ibu Bayi Usia 0-6 Bulan tentang MP-ASI di Desa Kademangan Kecamatan
Pagelaran Kabupaten Malang dalam kategori kurang. Hasil penelitian ini
sesuai dengan hasil penelitian Siolimbona dkk(2016) yang berjudul
Gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang makanan pendamping ASI
(MP-ASI) anak umur 6-24 bulan di Dusun Pedes, Bantul, Yogyakarta
menyatakan bahwa tingkat pengetaahuan ibu tentang MP-ASI dalam
kategori kurang.

Pengetahuan ibu Bayi Usia 0-6 Bulan dipengaruhi beberapa faktor
diantaranya umur, pekerjaan, pendidikan, dan sumber informasi
(Notoatmodjo, 2012). Hasil penelitian menyatakan bahwa sebagian besar
ibu Bayi Usia 0-6 Bulan yang memiliki pengetahuan baik, cukup, kurang

berada pada umur tidak berisiko (umur 20-35 tahun). Hasil penelitian ini



menggambarkan bahwa Fakta yang ada pada data tersebut ibu sudah
mengetahui tentang MP-ASI. Hal ini disebabkan karena usia yang
semakin matang akan membuat ibu memiliki kemauan yang lebih untuk
belajar. Semakin bertambah usia, tingkat kematangan dan kekuatan
seseorang akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja. Hal ini sebagai
akibat dari pengalaman dan kematangan jiwanya. Sebaliknya pada ibu
Bayi Usia 0-6 Bulan usia muda akan cenderung tidak tanggap dan kurang
menyadari pentingnya mengenali MP-ASI.

Selain umur, faktor yang mempengaruhi pengetahuan ibu Bayi Usia
0-6 Bulan tentang MP-ASI adalah pendidikan. Hasil penelitian pada tabel
4.3 menggambarkan bahwa sebagian besar ibu Bayi Usia 0-6 Bulan yang
memiliki pengetahuan baik berpendidikan tinggi, ibu Bayi Usia 0-6 Bulan
yang berpengetahuan cukup berpendidikan menengah sedangkan ibu
Bayi Usia 0-6 Bulan yang memiliki pengetahuan kurang berada
berpendidikan dasar. Hal ini menyatakan bahwa ibu Bayi Usia 0-6 Bulan
yang berpengetahuan kurang terbanyak pada ibu dengan jenjang
pendidikan dasar (SD). Pendidikan adalah salah satu usaha untuk
mengembangkan kepribadian dan kemampuan didalam dan diluar
sekolah dan berlangsung seumur hidup, serta perlu ditekankan bahwa
seseorang yang berpendidikan rendah tidak berarti berpengetahuan
rendah pula. Peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari
pendidikan formal akan tetapi dapat juga diperoleh pada pendidikan non

formal.



